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Abstrak
Wanita pekerja seksual (WPS) merupakan perilaku berisiko tinggi terjadinya infeksi 
HIV/AIDS. Penelitian terdahulu di resosialisasi Argorejo Semarang menunjukkan 
rendahnya konsistensi penggunaan kondom pada WPS/pasangannya (hanya 56,3%). 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor apakah yang berhubungan dengan  
konsistensi penggunaan kondom. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor yang 
berhubungan dengan  konsistensi penggunaan kondom pada WPS/pasangannya. 
Metode penelitian survei, melibatkan 140 WPS di resosialisasi Argorejo Semarang. 
Variabel bebas penelitian meliputi pengetahuan tentang PMS dan HIV/AIDS, sikap 
terhadap penggunaan kondom, akses informasi tentang IMS dan HIV/AIDS, persepsi 
pelanggan tentang kemampuan melakukan hubungan seks aman, dan dukungan 
germo. Variabel terikat adalah konsistensi penggunaan kondom. Hasil penelitian 
menunjukkan angka konsistensi penggunaan kondom sebesar 62,9 %. Faktor yang 
terbukti berhubungan dengan praktik penggunaan kondom adalah pengetahuan 
WPS tentang IMS dan HIV/AIDS, sikap WPS terhadap penggunaan kondom, akses 
informasi tentang IMS dan HIV/AIDS, persepsi pelanggan tentang kemampuan untuk 
melakukan perilaku seks secara aman, serta dukungan germo. Simpulan penelitian, 
pengetahuan,sikap, akses informasi, persepsi, dan dukungan germo berpengaruh 
terhadap penggunaan kondom.

Abstract

Female Sex Workers (FSW) is a high risk behavior for HIV infection/AIDS. Previous 
research in Argorejo resocialization Semarang showed low consistency of condom use on 
the FSW/partner (only 56.3%). Problem in this study was whether the factors associate 
with consistent condom use. Purpose of the study to determine the factors associate with 
consistent condom use among female sex workers/ spouses. Survey research method, 
involving 140 female sex workers in Semarang Argorejo resocialization. The independent 
variables were knowledge about STDs and HIV/AIDS, attitude toward condom use, 
access to information about STIs and HIV/AIDS, customer perceptions about the ability 
of safe sex, and support pimp. The dependent variable was the consistency of condom 
use. The result showed the consistency of condom use rate of 62.9%. Factors shown to be 
associated with the practice of the use of condoms were WPS knowledge about STIs and 
HIV/AIDS, attitudes towards condom use FSW, access to information about STIs and 
HIV/AIDS, the customer’s perception of the ability to perform safe sex behaviors, and 
pimp support. The conclusion, knowledge, attitudes, access to information, perceptions, 
and  pimp support were effect on condom use.
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Pendahuluan

Infeksi human immunodefisiency virus 
(HIV)/acquired immuno deficiency syndrome 
(AIDS) merupakan ancaman kesakitan dan 
kematian utama di banyak negara, termasuk 
Indonesia. Data Departemen Kesehatan (Dep-
kes) dan Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) 
menunjukkan pada tahun 2008 tercatat 13.424 
orang terinfeksi HIV. Selanjutnya sampai de-
ngan bulan Desember tahun 2009 meningkat 
menjadi 23.632 orang terinfeksi HIV, dan dari 
jumlah tersebut tercatat sebanyak 19.973 pen-
derita AIDS.

Kecenderungan peningkatan kasus 
tersebut di atas  juga terjadi di Propinsi Jawa 
Tengah. Data KPA Jawa Tengah menunjukkan 
sampai dengan Desember 2009 dilaporkan se-
banyak 2.488 kasus HIV dan AIDS, dari kasus 
tersebut sebanyak 1.518  terinfeksi HIV dan 
970 kasus AIDS serta  sebanyak 319 orang di-
antaranya sudah meninggal dunia. 

Media penularan AIDS yang sudah 
diketahui adalah melalui darah, sperma dan 
cairan vagina/serviks. Oleh karena itu dapat 
dipastikan hubungan seksual antara WPS dan 
pelanggannya tanpa menggunakan kondom 
merupakan perilaku yang berisiko tinggi ter-
hadap penularan HIV (Nurkholis, 2008; Jo-
sephine Aho, 2010; Tareerat C., 2010; Varj L., 
2010). Di samping itu pengunaan kondom juga 
dipengaruhi  Penelitian diresosialisasi Argorejo 
Semarang menunjukkan tingkat penggunaan 
kondom pada WPS atau pasangannya hanya 
56,3% (Nurkholis, 2008). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka ingin dilakukan penelitian untuk menge-
tahui kondisi terbaru mengenai konsistensi 
penggunaan kondom dan faktor determinan-
nya pada WPS/pelanggannya di resosialisasi 
Argorejo Semarang.

Metode 

Survei dilakukan pada 140 WPS/pelang-
gannya yang terdapat di resosialisasi Argorejo 
Kelurahan Kalibanteng Kulon. Variabel bebas 
penelitian meliputi pengetahuan tentang PMS 
dan HIV/AIDS,  sikap terhadap penggunaan 
kondom, akses informasi tentang IMS dan 
HIV/AIDS, persepsi pelanggan tentang ke-

mampuan melakukan hubungan seks aman, 
dan dukungan germo. Variabel terikat adalah 
konsistensi penggunaan kondom. 

Analisis data dilakukan dengan cara ana-
lisis univariat dan bivariat. Uji chi square digu-
nakan untuk melihat hubungan variable bebas 
dan terikat. Dalam penelitian ini instrumen un-
tuk mengetahui alasan praktik menggunakan/
tidak menggunakan kondom oleh WPS/pasa-
ngannya adalah kuesioner. Instrumen tersebut 
dinilai validitasnya dengan menggunakan con-
tent validity. Proses validitas jenis ini dilaku-
kan oleh para pakar bidang terkait atau yang 
biasa disebut dengan expert judgment. Dalam 
hal ini kuesioner dimintakan pendapat pakar, 
yaitu akademisi master di bidang kesehatan 
reproduksi, dan praktisi yang bergerak dalam 
pendampingan kesehatan WPS. 

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan  distribusi responden me-
nurut umur, pendidikan, dan status pernika-
hannya,  diketahui bahwa usia responden ter-
banyak berkisar antara 21 - 30 tahun (58,6%), 
dengan pendidikan terbanyak pada tingkat 
SD  (38,6%) dan status perkawinan adalah 
janda/cerai (lihat Tabel 1). Dari 140 responden,  

Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut 
Umur, Pendidikan, dan Status Pernikahan

Pendidikan  Tidak sekolah 19 13,6
 SD 54 38,6
 SMP 50 35,7
 SMA 17 12,1
 Total 140 100,0

Status 
Perkawinan

 Menikah 28 20,0
 Belum menikah 25 17,9
 Janda/Cerai 87 62,1
 Total 140 100,0

Karakteristik Kategori n %

Umur ≤ 20 tahun 14 10,0
21 – 30 tahun 82 58,6
31 – 40 tahun 43 30,7
> 40 tahun 1 0,7
 Jumlah 140 100,0
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Tabel 2. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Praktik Penggunaan Kondom pada WPS/
Pelanggannya

Variabel bebas Kategori

Praktik 
Penggunaan 

Kondom Total Uji 
Statistik Tidak 

Selalu Selalu

F % F % N %
Pengetahuan tentang PMS dan 
HIV/AIDS

Kurang 37 67,3 18 32,7 55 100,0 X2 = 33,13
(p = 0,0001)Baik 15 17,6 70 82,4 85 100,0

Sikap terhadap Penggunaan 
Kondom

Kurang 
mendukung

34 59,6 23 40,4 57 100,0 X2=19,26    
(p = 0,0001)

Mendukung 18 21,7 65 78,3 83 100,0
Akses Informasi tentang IMS 
dan HIV/AIDS

Kurang 32 60,4 21 39,6 53 100,0 X2= 18,15    
(p = 0,0001)Baik 20 23,0 67 77,0 87 100,0

Persepsi Pelanggan tentang 
Kemampuan Melakukan 
Hubungan Seks Aman

Kurang 
mendukung

31 47,0 35 53,0 66 100,0 X2 = 4,39    
(p = 0,036)

Mendukung 21 28,4 53 71,6 74 100,0
Dukungan Bapak/Ibu asuh/
Germo

Kurang 
Mendukung

30 47,6 33 52,4 63 100,0 X2 = 4,60     
(p = 0,032)

Mendukung 22 28,6 55 71,4 77 100,0

62,9%  menyatakan selalu menggunakan kon-
dom saat melakukan hubungan seksual dengan 
pelanggannya. Sedangkan yang mengaku tidak 
selalu menggunakan kondom adalah 37,1%. 
Sedangkan Tabel 2 adalah rangkuman faktor 
yang berhubungan dengan praktik penggunaan 
kondom pada WPS/pelanggannya

Angka konsistensi penggunaan kon-
dom sebesar 62,9% yang ditemukan dalam 
penelitian ini member gambaran bahwa anca-
man penyakit HIV/AIDS masih tinggi. Hal ini 
berarti terdapat 37,1% WPS yang berpotensi 
menularkan penyakit menular seksual (PMS) 
kepada pelanggannya. Lebih lanjut pelanggan 
yang tertular dapat menularkan kembali ke-
pada pasangan seskualnya yang lain, termasuk 
istrinya. Kondisi condome use di bawah 100 % 
ini merupakan ancaman serius apabila tidak 
segera dilakukan intervensi. Keadaan ini secara 
umum juga ditemukan pada daerah lain seperti 
laporan USAID tahun 2007 pada studi tentang 
condome use di Jakarta. Memperhatikan per-
masalahan rendahnya konsistensi penggunaan 
kondom ini diperlukan sinergi aktor yang ter-
libat  dalam setiap transaksi seksual (USAID, 

2007; Basuki et al., 2002).
Hasil analisis bivariat dengan uji chi 

square menyimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang secara signifikan mempengaruhi prak-
tik penggunaan kondom pada WPS maupun 
pelanggannya adalah pengetahuan WPS ten-
tang IMS dan HIV/AIDS, sikap WPS terhadap 
penggunaan kondom, akses informasi tentang 
IMS dan HIV/AIDS, persepsi pelanggan ten-
tang kemampuan untuk melakukan perilaku 
seks secara aman serta dukungan germo/mu-
cikari.

Hal ini sesuai dengan teori Green yang 
menyatakan bahwa hal terpenting dalam pe-
rilaku kesehatan adalah masalah pembentu-
kan perubahan perilaku. Dalam teori ini Green 
mengidentifikasi tiga faktor yang mempe-
ngaruhi perilaku, yang masing-masing me-
miliki tipe pengaruh berbeda-beda terhadap 
perilaku yaitu faktor predisposisi (predisposing 
factors), faktor pemungkin (enabling factors), 
dan faktor penguat (reinforcing factors) (Green 
et al., 2002).

Dalam penelitian ini faktor predispo-
sisi yang mempengaruhi praktik penggunaan 
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kondom pada WPS dan pelanggannya adalah 
pengetahuan tentang IMS dan HIV/AIDS, dan 
sikap WPS terhadap penggunaan kondom. Fak-
tor pemungkin yang mempengaruhi praktik 
penggunaan kondom adalah akses informasi 
tentang IMS dan HIV/AIDS. Sedangkan faktor 
penguatnya adalah persepsi pelanggan tentang 
kemampuan untuk melakukan perilaku seks 
secara aman serta dukungan germo/mucikari 
terhadap penggunaan kondom di kalangan 
WPS maupun pelanggannya.

Dari ketiga faktor tersebut (predisposisi, 
pemungkin, dan penguat) diperlukan interaksi 
yang harmonis diantara para aktor yang ter-
libat. Salah satu aktor yang memegang peran 
penting adalah germo. Oleh karena itu apabila 
ingin dilakukan perbaikan angka konsistensi 
penggunaan kondom diperlukan suatu upaya 
pemberdayaan germo yang sadar kesehatan. 

Pembentukan germo sadar kesehatan 
merupakan salah satu metode pendidikan ke-
sehatan. Metode ini bertujuan untuk upaya 
pemberdayaan masyarakat khususnya di 
kalangan resosialisasi yang merupakan salah 
satu tempat potensial untuk menularkan pe-
nyakit menular seksual (PMS) termasuk HIV/
AIDS. Tujuan pemberdayaan ini adalah men-
ciptakan suasana atau iklim yang memung-
kinkan potensi masyarakat untuk berkem-
bang, mendorong, memberikan motivasi dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang 
dimiliki, serta memperkuat potensi yang dimi-
likinya.      

Pemberian penyuluhan, pelatihan serta 
pendampingan terhadap germo di lokalisasi 
akan dapat membangkitkan kesadaran dan 
semangat untuk merubah perilaku dalam ko-
munitas mereka. Penyuluhan dan pelatihan 
yang diberikan kepada germo akan diteruskan 
kepada para WPS yang menjadi anak asuhnya 
sehingga dapat memberikan pengertian dan 
pengetahuan kepada anak asuhnya mengenai 
IMS dan HIV/AIDS, serta manfaat penggu-
naan kondom untuk pencegahan penularan 
penyakit serta memberitahu WPS bagaimana 
cara bernegosiasi yang baik dengan pelanggan 
agar mau menggunakan kondom (Basuki et al., 
2002).

Penelitian yang pernah dilakukan Roy 
Chan, Wong, Lee, Koh, dan Wong pada peker-
ja seks di Singapura, yang menyatakan bahwa 

pekerja seks yang mendapatkan diintervensi 
dengan keterampilan negosiasi kondom, pem-
berian motivasi dari teman sesama pekerja seks 
dan promosi kondom oleh petugas kesehatan, 
memiliki perbedaan yang signifikan dalam 
membujuk pelanggan untuk menggunakan 
kondom, serta mereka yang mendapatkan in-
tervensi tersebut memiliki kemampuan 2 kali 
lebih besar untuk menolak melakukan seks 
tanpa kondom.    

Penelitian yang juga hampir sama di-
lakukan oleh Walden, Mwangulube, dan 
Makhumula terhadap pekerja seks komersial 
dan pelanggannya yang sebagian besar ada-
lah sopir truk jarak jauh di Malawi, diperoleh 
hasil bahwa program pencegahan HIV/AIDS 
melalui metode pendidikan sebaya di kalangan 
pekerja seks komersial di Malawi dapat mening-                                                                                              
katkan angka penggunaan kondom di antara 
mereka. Angka penggunaan kondom pada 
kelompok yang mendapatkan intervensi peer 
educator mencapai 90,3%. Angka ini lebih ting-
gi dibandingkan dengan kelompok yang tidak 
mendapatkan intervensi yang anka penggu-
naan kondomnya hanya mencapai 76,3%.  
Hasil penelitian juga sesuai dengan penelitian 
Ngugi dan Plummer di Nairobi yang menya-
takan bahwa latihan penyadaran diri terhadap 
pencegahan dan penanggulangan penyakit IMS 
dan HIV/AIDS melalui pendekatan komuni-
tas WPS cukup efektif untuk meningkatkan 
pemakaian kondom di kalangan WPS maupun 
pelanggannya (Bradley, 2009 ; Fatima A., 2010).

Peningkatan praktik penggunaan kon-
dom di kalangan WPS maupun pelanggannya 
dapat membawa dampak positif (manfaat) bagi 
WPS sendiri, Mucikari maupun pelanggan 
WPS (Aral et al., 2003; Arifiianti, 2008). 

Manfaat bagi WPS adalah dapat 
mencegah kehamilan, dapat mencegah penu-
laran IMS dan HIV/AIDS, secara ekonomi da-
pat meningkatkan penghasilan karena dapat 
melayani pelanggan dengan baik bila mereka 
dalam kondisi yang sehat.

Manfaat bagi bapak/ibu asuh/mucikari 
adalah secara ekonomi dapat meningkatkan 
penghasilan karena WPS yang menjadi anak 
asuhnya selalu dalam keadaan sehat. Hal ini 
memungkinkan terjadinya peningkatan kun-
jungan pelanggan ke wismanya. Sebaliknya, 
jika suatu saat ditemukan WPS di wismanya 
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mengidap penyakit IMS dan atau HIV/AIDS, 
maka akan membawa dampak buruk terhadap 
kunjungan pelanggan WPS sehingga bapak/ibu 
asuh/mucikari tersebut dapat kehilangan peng-
hasilan. 

Manfaat bagi pelanggan/tamu WPS 
yakni, dapat mencegah penularan IMS dan 
HIV/AIDS. Pelanggan dapat menikmati hubu-
ngan seks yang lebih lama tanpa mengurangi 
kenikmatan dari seks yang dilakukan.

Penutup

Angka konsistensi penggunaan kondom 
sebesar 62,9%. Faktor yang berhubungan de-                         
ngan praktik penggunaan kondom adalah 
pengetahuan WPS tentang IMS dan HIV/
AIDS, sikap WPS terhadap penggunaan kon-
dom, akses informasi tentang IMS dan HIV/
AIDS, persepsi pelanggan tentang kemampuan 
untuk melakukan perilaku seks secara aman, 
serta dukungan germo.

Ucapan terimakasih disampaikan ke-
pada pengurus dan pengelola Resosialisasi Ar-
gorejo yang menjadi lokasi penelitian atas izin 
dan kerjasama dalam pelaksanaan penelitian 
ini.
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